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ABSTRAK

Latar Belakang : Kecemasan merupakan masalah umum pada pasien pre-operasi
apendisitis dan dapat memengaruhi kondisi fisiologis dan psikologis, sehingga
mengganggu kesiapan operasi. Penanganan farmakologis sering menimbulkan efek
samping, sehingga diperlukan intervensi non-farmakologis yang sederhana dan
efektif seperti butterfly hug. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
terapi butterfly hug terhadap penurunan kecemasan pasien pre-operasi apendisitis
di Rumah Sakit Woodward Palu.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif eksperimental dengan
pendekatan one group pretest-posttest. Sampel sebanyak 14 pasien pre-operasi
apendisitis dipilih melalui teknik consecutive sampling. Tingkat kecemasan diukur
menggunakan hamilton anxiety rating scale (HARS) sebelum dan sesudah
intervensi. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas shapiro-wilk dan
dilanjutkan dengan uji wilcoxon.

Hasil: Terdapat penurunan kecemasan yang signifikan setelah diberikan terapi
butterfly hug. Sebelum terapi, sebagian besar pasien mengalami kecemasan berat
(63,3%) hingga sangat berat (21,4%). Setelah intervensi, pasien dengan kecemasan
ringan (35,7%) dan sebagian tidak lagi mengalami kecemasan (14,3%). Hasil
analisis menunjukkan perbedaan bermakna sebelum dan sesudah terapi (p = 0,001).
Kesimpulan: Terapi butterfly hug efektif menurunkan tingkat kecemasan pada
pasien pre-operasi apendisitis di Rumah Sakit Woodward Palu. Intervensi ini dapat
dijadikan alternatif non-farmakologis dalam manajemen kecemasan pre-operasi
serta dapat diaplikasikan dalam praktik keperawatan klinis.

Kata Kunci: Butterfly hug, kecemasan, pre-operasi apendisitis



THE EFFECTOF BUTTERFLY HUG THERAPY ON REDUCING ANXIETY
AMONG PREOPERATIVE APPENINCITIS PATIENTS AT
WOODWARD HOSPITAL, PALU

Ni Kadek Sari Savitei Anjani, Ariawan, Mikaela Delpin Fristalia
Department of Nursing, Widva Nusantara University

ABSTRACT

Background: Anxicty is a commaon problem among preoperative appendicitis petients and
may affect both physiological and psvehalogical conditions, thereby interfering with
surgical readiness. Pharmacological management often causes side effects, therefore,
simple and effective non-pharmacological imterventions such as the butterfiv hug therop:
are needed. This studv aimed to determine the effect of butterfly hug therapy on reducing
anxiety fevels among preoperative appendicitis patients at Woodward Hospital. Palu
Methods: Tiis study emploved a quantitative experimental design with @ one-group
prefest-posttest approach A toial of 14 preopervative appendicitis patients were selected
using consecntive sampling, Anxicty levels were measured using the Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS) before and after the intervention. Data analysis was conducted using
the Shapiro- Wilk normality test followed by the Wilcoxon test.

Results: The findings indicated a significamt reduction in anxiety levels after the
adnninistration of busterfly hug therapy. Prior to the intervention, mosi patients experienced
severe anxiety (63.3%) to very severe anxiety (21.4%). After the intervention, 35.7% of
paticnts experienced mild anxiety, and [4.3% reported no anxiety. Siatistical analysis
showed a significant difference in anxiety levels before and after the intervention fp =
.00 1.

Conclusion: Butterfly hug therapy is effective in reducing anxiety levels among
preoperative appendicitis patients at Woodward Hospital, Palu. This intervention may
serve as a non-pharmacological alternative in preoperative anxiety management and can
he applied in clinical nursing practice.

Keywords: hutterfly hug, anxiety, preoperative appendicitis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Apendisitis merupakan penyakit peradangan akut akibat dari terjadinya
suatu penyumbatan pada usus buntu atau umbai cacing (apendiks). Sumbatan
yang terjadi bisa berasal dari kotoran yang mengeras, infeksi, dan pembekakan
kelenjar getah bening di sekitar usus buntu. Penyakit apendiks membuat
bakteri bisa berkembang biak dan menyebabkan peradangan. Kondisi tersebut
dapat menimbulkan komplikasi serius jika tidak segera untuk mendapatkan
tindakan pembedahan (Mahendra, 2021).

Menurut data dari World Health Organization (WHO) Menurut data
WHO tahun 2022, terdapat 419 juta kasus penderita apendistis di seluruh
dunia. Angka kematian akibat dari penyakit apendisitis adalah 21.000 jiwa,
(Organization, WHO 2021). Berdasarkan dari data WHO pada tahun 2023,
jumlah kejadian apendisitis di negara maju yaitu seperti Amerika Serikat
cukup sangat tinggi terjadi yaitu 250.000 kasus terjadi pada setiap tahunnya.
(Wendari et al., 2025). Data laporan dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI) tahun 2020, tercatat sebanyak 75.601 kasus penderita
apendisitis yang terjadi di Indonesia. Angka pada data menunjukkan bahwa
penyakit apendisitis merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang
utama di tingkat nasional karena dampaknya sangat signifikan terhadap
kesehatan masyarakat secara luas (Wendari et al., 2025).

Berdasarkan hasil pengambilan data awal di Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Tengah maka didapatkan jumlah penderita penyakit apendisitis di
daerah Provinsi Sulawesi Tengah pada Tahun 2024 adalah tercatat sebanyak
1.059 kasus (Dinkes Prov. Sulawesi Tengah, 2024). Data kejadian penyakit
apendisitis di kota Palu pada Tahun 2024. Tercatat jumlah penderita penyakit
apendisitis di kota Palu sebanyak 622 kasus yang terjadi (Dinkes Prov.
Sulawesi Tengah, 2024). Data rekam medis di Rumah Sakit Woodward Palu
pada Tahun 2024 tercatat dari bulan Mei 2024 sampai dengan Mei 2025

penderita penyakit apendisitis yaitu sebanyak 165 kasus terdapat penderita



penyakit apendisitis yang mendapatkan penanganan medis, dengan rata-rata
penderita penyakit apendisitis perbulannya sebanyak 14 penderita dan data 1
bulan terakhir pada bulan Mei 2025 terdapat penderita penyakit apendisitis
sebanyak 14 pasien (Rekam Medis RS Woodward Palu, 2024).

Penyakit apendisitis merupakan suatu penyebab paling umum yang dapat
menyebabkan nyeri perut akut pada bagian perut bawah dan sangat
membutuhkan tindakan bedah segera untuk mencegah komplikasi yang serius.
Peradangan yang terjadi dapat berkembang dan menjadi infeksi serius apabila
penanganan tidak dilakukan dengan cepat dan tepat (Riski, 2022). Tindakan
untuk menangani apendiks yaitu dengan dilakukan pembedahan secara segera,
hal itu membuat penderita penyakit apendisitis merasa cemasan akibat tindakan
penanganan penyakit apendiks. Pembedahan yaitu pengalaman baru yang
kerap menimbulkan kecemasan pada setiap pasien. Reaksi emosional sangat
sering muncul dan ditunjukkan melalui berbagai ekspresi seperti kecemasan,
khawatir, gelisah dan kebingungan (Aprilliani & Syolihan, 2022).

Kecemasan merupakan respon emosional muncul akibat terjadinya
perasaan terancam terhadap sesuatu yang tidak memiliki objek jelas. Kondisi
cemas yang dialami pasien sebelum operasi, seperti rasa gelisah, khawatir, atau
tekanan mental yang berlebihan, dapat memicu respons stres fisiologis berupa
peningkatan tekanan darah, denyut jantung, dan ketegangan otot. Respon
cemas dapat mengganggu stabilitas hemodinamik selama tindakan
pembedahan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko komplikasi
intraoperatif maupun pascaoperatif. Masalah tersebut jika tidak ditangani
dengan tepat, maka berpotensi memengaruhi kelangsungan hidup pasien serta
memperlambat proses pemulihan pasca operasi, serta dapat menurunkan
kualitas hidup pasien (Margaretha, 2024).

Menurut penelitian yang dilakukan (Fajarini et al., 2023) berjudul
pengaruh edukasi melalui booklet tentang pre operasi terhadap tingkat
kecemasan pada pasien apendistis di ruang bedah Rumah Sakit dr. Abdul Aziz.
Kondisi seseorang yang mengalami kecemasan merupakan suatu ancaman,
baik yang bersifat potensial maupun nyata, terhadap integritas individu yang

dapat memicu respons stres secara fisiologis dan psikologis. Perubahan



fisiologis pada pasien umumnya muncul sebagai reaksi terhadap tekanan
mental atau rasa tidak nyaman menjelang tindakan medis. membuat pasien
cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola emosi. Kemampuan perawat
diperlukan untuk memberikan intervensi keperawatan agar mengurangi
kecemasan dan ketangan sebelum operasi (Nadidah et al., 2024).

Intervensi keperawatan untuk mengurangi kecemasan pada pasien pre-
operasi dapat dilakukan melalui intervensi non-farmakologis, yaitu butterfly
hug atau pelukan kupu-kupu. Metode tersebut merupakan suatu teknik yang
terbukti efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan. Butterfly hug, yaitu
terapi dengan menepuk bahu secara bergantian dengan tangan yang disilangkan
di dada, yang dapat membantu meredakan ketegangan emosional. Manfaat
penggunaan butterfly hug terbukti membantu mengurangi tekanan psikologis,
yang secara tidak langsung berdampak positif dalam menstabilkan respon
fisiologis seperti denyut jantung dan tekanan darah. Teknik tersebut sangat
berkontribusi dalam mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan
kelangsungan hidup pasien (Astuti, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh (Nadidah et al., 2024) berjudul pengaruh
terapi butterfly hug terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre-
operasi laparatomi, dan penelitian dari (Margaretha, 2024) yang berjudul
pengaruh terapi butterfly hug pada ibu primigravida dengan preeklamsia yang
mengalami kecemasan di wilayah Puskesmas Pasir Panjang. Intervensi yang
digunakan untuk menurunkan kecemasan pada pasien penelitian tersebut
adalah teknik butterfly hug. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
diberikan terapi, rata-rata tingkat kecemasan pasien berada pada angka 47,44
setelah intervensi dilakukan. Terjadi penurunan yang signifikan, dengan rata-
rata kecemasan menurun menjadi 24,02. Intervensi butterfly hug yang
diberikan menunjukkan efektif dalam membantu pasien mengelola kecemasan
sebelum menjalani prosedur operasi.

Berdasarkan hasil data wawancara yang dilakukan pada tanggal 9 Mei
2025, oleh peneliti di Rumah Sakit Woodward Palu. Terdapat pasien yang
mengatakan baru pertama kali melakukan tindakan operasi apendisitis, pasien

mengatakan merasa sangat takut, tegang, cemas akan tindakan operasi tersebut.



Wawancara yang dilakukan tanggal 10 Mei 2025 oleh peneliti di Rumah Sakit
Woodward Palu didapatkan hasil 2 pasien merasa gelisah, nafsu makan
berkurang, terkadang susah saat memulai untuk tidur terbayang dan
memikirkan tindakan operasi usus buntu. Pasien merasa belum siap secara
mental melakukan operasi. Observasi yang dilakukan pada pasien pre-operasi
apendisitis menunjukkan tanda-tanda kecemasan seperti tampak gelisah, sering
melamun, serta kurang mampu berkonsentrasi. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pasien sedang tidak tenang secara mental sebelum menjalani operasi.
Berdasarkan informasi penyakit apendisitis, data jumlah penderita,
dampak kecemasan yang dialami oleh pasien sebelum menjalani operasi
menjadi dasar penting bagi peneliti untuk mengangkat judul ini. Kecemasan
pada pasien pre-operasi apendisitis adalah masalah serius dan perlu
penanganan tepat agar dapat dikurangi secara efektif. Peneliti sangat tertarik
untuk mengevaluasi efektivitas terapi butterfly hug dalam membantu
menurunkan tingkat kecemasan, sehingga peneliti mengangkat judul
penelitian. Pengaruh terapi butterfly hug terhadap penurunan kecemasan pada
pasien pre-operasi apendisitis di Rumah Sakit Woodward Palu.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah ada pengaruh terapi butterfly hug terhadap penurunan
kecemasan pada pasien pre-operasi apendisitis di Rumah Sakit Woodward
Palu?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuanumum
Untuk menegetahui pengaruh terapi butterfly hug terhadap penurunan
kecemasan pada pasien pre-operasi apendisitis di Rumah Sakit Woodward
Palu.
2. Tujuan Khusus
a. Terindentifikasi kecemasan pada pasien sebelum dilakukan terapi
butterfly hug pada pasien pre-operasi apendisitis di Rumah Sakit
Woodward Palu.

b. Terindentifikasi kecemasan pada pasien setelah dilakukan terapi



butterfly hug pada pasien pre-operasi apendisitis di Rumah Sakit
Woodward Palu.
c. Teranalisis pengaruh pemberian terapi butterfly hug terhadap
penurunan kecemasan pada pasien pre-operasi apendisitis di Rumah
Sakit Woodward Palu.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan) Universitas Widya Nusantara Palu
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
keperawatan. Khususnya dalam bidang keperawatan medikal bedah dan
manajemen kecemasan pada pasien. Hasil penelitian ini dapat menjadi
manfaat untuk memperluas wawasan mahasiswa kesehatan mengenai
efektivitas terapi butterfly hug, dalam pemanfaatan non-farmakologis
yang sederhana dan efektif menurunkan kecemasan pada pasien pre-
operasi, dan penelitian ini menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya.

2. Bagi Responden Pasien Pre-Operasi Apendisitis
Penelitian ini dapat memberikan dampak dan kontribusi yang positif
kepada responden, yaitu pasien yang akan menjalani operasi apendisitis.
Metode pelaksanaan butterfly hug, dapat membuat pasien merasa lebih
tenang dan siap secara mental untuk menjalani prosedur bedah. Intervensi
ini membuat suasana lebih nyaman selama perawatan di rumah sakit,dan
mendukung proses pemulihan pasien.

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti Rumah Sakit Woodward Palu
Penelitian memberikan manfaat positif bagi Rumah Sakit Woodward Palu
sebagai tempat penelitian, untuk meningkatkan kualitas pelayanan
keperawatan. Hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam pengembangan
prosedur penanganan kecemasan pada pasien pre-operasi melalui
pendekatan terapi non-farmakologis, seperti butterfly hug. Penerapan
terapi di rumah sakit dapat meningkatkan efektivitas pelayanan yang
berdampak pada kepuasan selama pasien menjalani perawatan.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memberikan manfaat tidak hanya bagi praktik keperawatan



saat ini, tetapi juga sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya. Hasil
penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan prosedur penanganan
kecemasan pada semua pasien yang pertama kali akan melakukan
prosedur pre-operasi melalui pendekatan terapi non-farmakologis, seperti
butterfly hug.
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